
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

 Stroke merupakanmmmsalah satummmpenyakitmmmyangmmmdapatmmmmmenyebabkan 

kematian. Strokemmdapatmmmterjadimmkarenammduammhal, yaitummmsuplai darah ke otak terputus 

secara tiba-tiba (stroke iskemik) dan karena pecahnya pembuluh darah otak 

(stroke hemoragik). Penyakit stroke ini memiliki gejala klinis yang berkembang 

pesat dalam kurang lebih 24 jam akibat terganggunya fungsi otak penderita.1,2 

Negara-negara berkembang dengan penghasilan menengah kebawah, 

mencatat 85.5% darimmmsemuammmkematianmmmakibatmmmstroke, dan tercatatmmm87% darimmmtotal 

kerugianmmmakibatmmmmstroke dalammmmmbidang disability-adjusted life years (DALYs), 

dihitung di seluruh dunia, berkisar 72 juta per tahun. Perubahan demografis dan 

faktor risiko utama yang tidak terkontrol seperti diabetes, tekanan darah tinggi, 

penyakit jantung, obesitas, dan kebiasaan merokok menambah beban kondisi ini 

di sub-Sahara Afrika. Prognosis pada pasien dengan stroke iskemik dapat 

ditingkatkan dengan trombolisis yang berhubungan dengan terapi statin.3,4,5 

Berdasarkan data dari American Heart Association 2020, pada tahun 2017, 

sekitar 6.2 juta kematian akibat penyakit serebrovaskular di seluruh dunia. Secara 

global pada tahun 2017, sebanyak 2.7 juta orang meninggal karena stroke iskemik, 

3 juta meninggal karena perdarahan intraserebral, dan 0.4 juta meninggal karena 

perdarahan subaraknoid. Beberapa Negara di Eropa Timur, Afrika, dan Asia 
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Tengah memiliki tingkat kematian akibat stroke tertinggi. Negara di Eropa Timur, 

Afrika Utara, dan Asia Tengah memiliki tingkat kematian tertinggi stroke iskemik. 

Kematian akibat perdarahan intraserebral tertinggi di Asia Timur dan Tenggara. 

Kematian akibat perdarahan subaraknoid tertinggi di Asia Tenggara dan 

Mongolia.6 

Kejadian stroke di Indonesiammmmenjadimmmpenyebabmmmkematianmnomor satu 

sekitar 328.5 ribu orang (21.2% dari total kematian) menurut WHO pada 2012.7 

Angka beban stroke di Indonesia tinggi dibandingkan dengan negara lain 

d i mmmAsia mmmdengan angka kemat ian pada mmmt ahun mmm2010 mmmsebesar mmm193.3 

permmm100.000mmmorangmmmpertahun.8 BerdasarkanmmmRisetmmmKesehatanmmmDasarmmmIndonesia, 

prevalensimmmstrokemmmdimmIndonesia adalah 12.1mmmpermmmmil denganmmmangka tertinggi 

dimmmProvinsi Sulawesi Utara (17.9%) disusul ProvinsimmmYogyakarta (16.9%). 

Prevalensimmmstroke meningkatmmmseiring bertambahnyammmusia, batas atasnyammmusia 75 

tahunmmmataummmlebih.9 

Banyak komplikasi yang bisa disebabkan oleh stroke, salah satunya adalah 

gangguan sirkulasi otak. Gangguan sirkulasi otak menimbulkan gejala seperti 

hipoksiammmjaringanmmmotakmmmdanmmmgangguanmmmkualitasmmmtidur. Terdapatmmmgangguan 

hemodinamikmmmtermasukmmmsaturasimmmoksigenmmmkarenammmaliran darah tidak lancar. 

Hemodinamik sangat mempengaruhi fungsi jantung sehingga perlu pemantauan 

yang tepat.  

Saturasimmmmoksigen (SpO2) merupakanmmmpersentase oksigenmmmmyangmmmmtelah 

bergabungmmmmdenganmmmmmolekulmmmhemoglobin (Hb). Saturasimmmoksigen dapat mengukur 
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banyaknya presentasemmmoksigenmmmyangmmmterkandungmmmmdalammmmmdarah, dalammmmairmmmyang 

diminummmmaupun dimmudarammmyangmmmdihirup.10 Oksigenmmmbergabungmmmhemoglobinmmdalam 

jumlahmmmyangmmmcukupmmmuntukmmmmemenuhimmmkebutuhanmtubuh, secarammmbersamaan 

oksigenmmmdilepasmmmuntukmmmmemenuhimmmkebutuhanmmmjaringan. Angka saturasimmmoksigen 

dapat menggambarkan kecukupanmmmoksigenmmmdalammmmtubuh untuk menentukan terapi 

lanjutan bagi pasien stroke.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2017) menyatakan bahwa dari 108 

data rekam medis, didapatkan hubungan yang signifikan antara saturasi oksigen 

dan keluaran fungsional diukur menggunakan Barthel Index (p=0.008). 

Didapatkan pula hubungan yang signifikan antara faktor perancu yaitu hipertensi 

dan keluaran fungsional. Penelitian Amalia menyatakan bahwa ada hubungan 

signifikan antara saturasimmmoksigenmmmdan keluaran fungsional pada pasienmmmstroke 

dimmmRSUPmmDr.mmSardjito.12 

Belum pernah ada penelitian serupa sebelumnya sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian ini di RumahmmSakitmmUmummmSiloammmLippommKarawaci. 
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1.2 PerumusanmmMasalah 

Berdasarkanmmmpenelitianmmmsebelumnyammmbelummmmada penelitianmmyangmmmembahas 

tentangmmmhubungan rendahnya saturasimmmoksigen terhadapmmmtingginyammmskormmmNIHSS 

padammmpasien strokemmmiskemikmmakut. Oleh karenammitu peneliti ingin meneliti hubungan 

r e n d a h n y a s a t u r a s i o k s i g e n t e r h a d a p t i n g g i n y a s k o r N I H S S 

padammmpasienmmmstrokemmmiskemikmmmakutmmdimmRumahmmSakitmmUmummmSiloammmLippommKarawaci.  

1.3 PertanyaanmmPenelitian 

Apakahmmmadammmhubungan rendahnya saturasimmmoksigen terhadap tingginya 

skor NIHSS padammpasienmmstrokemmiskemik akut di RumahmmSakitmmSiloammmUmum 

Lippo Karawaci? 

1. 4 TujuanmmPenelitian 

1.4.1 TujuanmmUmum 

  Tujuanmmmumum pada penelitianmmmini adalahmmmmengetahuimmmhubungan 

rendahnya saturasimmmoksigen terhadap tingginya skormmmNIHSS padammmpasien 

strokemmmiskemikmmmakut pada saatmmmmasuk RumahmmmSakitmmmUmum Siloam Lippo 

Karawaci. 

1.4.2 TujuanmmmKhusus 

 Tujuanmmkhusus pada penelitianmmminimmmadalahmmmsebagaimmmberikut : 

1. Mengidentifikasi prevalensi karakteristik pasienmmmstrokemmiskemikmmakut 

di RumahmmmSakitmmUmummmmSiloammmLippommmKarawaci. 
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2. Mengetahuimmmdistribusimmmfrekuensimmmsaturasimmmoksigenmmmpasienmmvstroke 

iskemikmmmakut di RumahmmmSakitmmUmummmmSiloammmLippommmKarawaci. 

3. MengetahuimmmdistribusimmmskormmmNIHSSmmmpasienmmmstrokemmmiskemikmmmakutmmmdi 

RumahmmmSakitmmUmummmmSiloammmLippommmKarawaci. 

1.5 ManfaatmmPenelitian 

1.5.1 ManfaatmmPenelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mampu menjelaskan hubungan rendahnya 

saturasi oksigen terhadap tingginya skor NIHSS pada pasien stroke iskemik 

akut. 

1.5.2 ManfaatmmPraktis 

Penelitian ini dibuat agar mampu menjadi masukan atau informasi bagi 

seluruh kalangan masyarakat mengenai hubungan rendahnya saturasi 

oksigen terhadap tingginya skor NIHSS pada pasien stroke iskemik akut. 

Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dan data dasar dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan stroke iskemik. 
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